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ABSTRACT 
 
A simple sale and purchase agreement will not cause problems, Islam also prohibits 
transactions that do not enforce Islamic law, such as acting without taking into 
account the consequences that can result in gharar and cancellation. The aims of the 
research were: (1) To find out the practice regarding the jenitri sale and purchase 
agreement with the tebasan system in Tirtomoyo Village, Poncowarno District, 
Kebumen Regency, (2) To find out the Islamic Economic perspective on the jenitri sale 
and purchase agreement with the tebasan system in Tirtomoyo Village, Poncowarno 
District, Kebumen Regency. This research is a qualitative research. The research was 
conducted in Tirtomoyo Village, Poncowarno Subdistrict, Kebumen Regency, focusing 
on Dukuh Prupuk with the research subjects was farmers/sellers and jenitri buyers. 
Data collection techniques were observation, interview, and documentation. Based on 
the research, the results show that: Buying and selling jenitri by tebasan is an activity 
that cannot be separated from the community. The jenitri sale and purchase 
agreement with a tebasan system in Tirtomoyo Village, Poncowarno Subdistrict, 
Kebumen Regency generally occurs when the jenitri is 1 month to 3 months old before 
the harvest period with the payment of don’t payment. The Islamic Economic 
Perspective of the practice of buying and selling agreements with the slash system has 
not fulfilled the pillars and conditions of buying and selling, namely ma'qud ‘alaih 
regarding the amount of goods traded. This causes buyers to change the price after the 
jenitri is harvested and buyers who do not make payments. 
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ABSTRAK 

Perjanjian jual beli yang sederhana tidak akan menimbulkan masalah, Islam 
juga melarang transaksi yang tidak menegakkan syari’at Islam seperti  
bertindak tanpa memperhitungkan akibat yang dapat mengakibatkan gharar 
dan pembatalan. Tujuan Penelitian adalah: (1) Untuk mengetahui praktik 
mengenai perjanjian jual beli jenitri dengan sistem tebasan di Desa 
Tirtomoyo Kecamatan Poncowarno Kabupaten Kebumen, (2) Untuk 
mengetahui perspektif Ekonomi Islam terhadap perjanjian jual beli jenitri 
dengan sistem tebasan di Desa Tirtomoyo Kecamatan Poncowarno 
Kabupaten Kebumen. Penelitian ini berupa penelitian kualitatif. Penelitian 
dilakukan Di Desa Tirtomoyo Kecamatan Poncowarno Kabupaten Kebumen 
yang difokuskan pada Dukuh Prupuk dengan subyek penelitian adalah 
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petani/penjual dan pembeli jenitri. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian 
diperoleh hasil bahwa: Jual beli jenitri secara tebasan merupakan aktivitas 
yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat. Perjanjian jual beli jenitri 
dengan sistem tebasan di Desa Tirtomoyo Kecamatan Poncowarno 
Kabupaten Kebumen umumnya terjadi ketika jenitri berumur 1 bulan hingga 
3 bulan sebelum masa panen dengan pembayaran uang panjer. Perspektif 
Ekonomi Islam praktik perjanjian jual beli dengan sistem tebasan belum 
memenuhi rukun dan syarat jual beli yakni ma’qud ‘alaih mengenai jumlah 
barang yang diperjualbelikan. Hal ini menimbulkan adanya pembeli yang 
mengubah harga setelah jenitri dipanen dan adanya pembeli yang tidak 
melakukan pelunasan. 

 
Kata Kunci:  Perjanjian, Jenitri, Tebasan, Ekonomi Islam 

 

PENDAHULUAN 

Manusia merupakan makhluk sosial bisa bertahan hidup dengan 

menjalin hubungan dengan manusia lain. Salah satu cara manusia memenuhi 

kebutuhan hidup adalah dengan membeli dan menjual barang. Jual beli 

memiliki makna suatu perjanjian antara satu pihak dengan pihak lainnya 

untuk mempertukarkan produk atau benda yang memiliki nilai sukarela, satu 

pihak menerima obyek tersebut dan pihak lainnya mematuhi syarat-syarat 

perjanjian atau syarat-syarat yang dibenarkan oleh syara’.1 Jual beli 

merupakan salah satu bentuk muamalah. Muamalah adalah hubungan antara 

manusia dengan manusia lainnya, seperti jual beli, kegiatan yang mendapat 

keuntungan dari pertukaran barang, sewa, upah, pinjam meminjam, bertani, 

atau usaha lain yang tidak dapat dipisahkan dari hubungan manusia dengan 

manusia.2  

Perjanjian jual beli yang dilakukan dengan sederhana tidak akan 

menimbulkan permasalahan, apalagi jika barang yang diperjualbelikan ha lnya l 

sa ltu jenis, pembeli da lpa lt meliha lt (la lngsung menga lma lti) ba lra lng tersebut, 

daln digunalka ln ua lng tuna li untuk memba lya lrnya l. Isla lm mela lra lng tra lnsa lksi 

 
1 Masduqi, (2019), Fiqh Muamalah Ekonomi dan Bisnis Islam, (Semarang: RaSAIL 

Media Group), hal. 42. 
 
2 Rini Widiyanti, (2011), 1001 Tanya Jawab Agama Islam, (Jakarta: JAL Publishing), 

hal. 291. 
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ba lra lng da ln ja lsa l denga ln tidalk menega lkka ln sya lri’a lt Isla lm. Jua ll beli tidalk 

ha lnya l mementingka ln diri sendiri untuk bertindalk ta lnpa l memperhitungka ln 

a lkiba lt ya lng da lpa lt menga lkiba ltka ln ketida lkjela lsa ln daln pemba ltalla ln, sehingga l 

sega lla l sesua ltu ketida lkjela lsa ln tidalk da lpa lt diperda lga lngka ln ka lrena l merugika ln 

penjuall da ln pembeli. 

ALktivita ls jua ll beli dila lkuka ln ma lsya lra lka lt memiliki berba lga li ma lca lm, 

sa lla lh sa ltunya l a lda lla lh jua ll beli tebalsaln. Petalni menjuall ha lsil pa lnen dijuall 

kepa ldal pembeli ta lnpal ditimbalng a lta lu dita lka lr, sehingga l kedua lnya l tidalk 

mengeta lhui jumla lh kua lntitalsnya l seca lra l sempurna l. Jua ll beli dila lkuka ln 

dengaln ca lra l mena lksir jumla lh pa lnen kemudia ln pembeli menentukaln ha lrga l 

ba lra lng berda lsa lrka ln perkira la ln. Teba lsaln alda lla lh tra lnsa lksi jua ll beli dengaln 

sistem perkira la la ln.3 Sa lla lh sa ltu ya lng mela lkuka ln jua ll beli seca lra l teba lsaln 

a ldalla lh Desa l Tirtomoyo keca lma lta ln Poncowa lrno Ka lbupa lten Kebumen 

khususnya l pa lda l jua ll beli jenitri. 

Jenitri alda lla lh sejenis ta lna lma ln berbiji yalng tinggi pohonnya l bisa l 

menca lpa li 25 hingga l 30 meter. Ba lta lng cokla ltnya l tega lk da ln lonjong, da ln 

dalunnya l bergelomba lng di sepa lnjalng tepinyal daln meruncing ke ujungnya l. 

Kulit bua lh jenitri berwa lrna l hija lu sa la lt ma lsih muda l da ln a lka ln membiru sa la lt 

suda lh ma lta lng, serta l bijinya l berbentuk bulalt daln kecil.4 Tra lnsa lksi jua ll beli 

jenitri bialsa lnya l dila lkuka ln pa lda l sa la lt pa lda l sa la lt biji jenitri sudalh ta lmpa lk 

bentuknya l teta lpi belum la lya lk pa lnen. Jumla lh ba lnya lknya l jenitri tidalk ha lrus 

diketalhui seca lra l pa lsti da ln ha lnya l denga ln talksira ln. 

Jua ll beli tebalsa ln a ltalu boronga ln ya lng dila lkuka ln oleh pedalga lng jenitri 

di Desal Tirtomoyo suda lh sering dila lkuka ln ba lhka ln menja ldi ha ll ya lng bia lsa l 

 
3A Lbdul Kholiq Sya lfa l’a lt da ln Rohma ltulla lh, (2018),  “A Lna llisis Hukum Isla lm terha lda lp 

Pra lktik Jua ll Beli Ha lsil Perta lnia ln Pa ldi Sistem Teba lsa ln Di Dusun Kelir Desa l Bunder Keca lma lta ln 
Ka lba lt Ka lbupa lten Ba lnyuwa lngui”, Juna ll Da lrussa llalm, Vol. X. No. 1, ha ll. 164. 

 
4A Lsni Ha lrismi, (2020), “Mengena ll Genitri, Bua lh ya lng Dia lngga lp Titisa ln Dewa l”, 

Kemenria ln Keseha lta ln Republik Indonesia l da lri https://www.seha ltq.com.a lrtikel/mengena ll-
genitri-bua lh-ya lng-dia lngga lp-titisa ln-dewa l, dia lkses pa lda l ta lngga ll 29 November 2022 ja lm 
15.24. 
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ba lgi ma lsya lra lka lt. Kegia lta ln juall beli tebalsaln ya lng dilalkuka ln bisa l sa ljal 

merugika ln sa lla lh sa ltu piha lk ba lik pedalga lng ma lupun petalni/penjuall, ka lrenal 

kua lntita ls ba lra lng ya lng di perjua llbelika ln belum diketalhui seca lra l pa lsti. 

Penentualn ha lrga l ya lng dilalkuka ln denga ln ca lra l mena lksir ba lra lng ya lng 

belum ma lsa l palnen tiba l a lka ln merugika ln sa lla lh sa ltu pihalk, ka lrena l ba lra lng ya lng 

belum tibal ma lsa l pa lnen bisal terjaldi kemungkina ln ba lra lng ya lng 

diperjuallbelika ln menga lla lmi ga lnggua ln seperti ha lma l, rontok a lta lu pohon ma lti 

sebelum ma lsa l palnen tiba l. Pembeli bia lsa lnya l menentuka ln halrga l jenitri 30%-

60% da lri ha lrga l jua ll ba lra lng pa lda l ma lsa l pa lnen. Ha ll tersebut dilalkuka ln untuk 

menga lntisipalsi kerugia ln ya lng diperoleh pembeli pa ldal ma lsa l pa lnen.5 Sela lin 

itu, tebalsaln sering terja ldi a ldalnya l perbeda la ln paldal perjalnjia ln dengaln 

rea llisa lsi. Pembeli terka ldalng memberika ln ua lng pa lnjer/DP, nalmun tidalk a lda l 

peluna lsa ln. Pembeli juga l menurunka ln ha lrga l setela lh jenitri dipalnen ka lrena l 

mera lsa l rugi. Berdalsa lrka ln perma lsa lla lh dia lta ls penulis tertalrik untuk 

mela lkuka ln penelitia ln lebih mendalla lm tenta lng meka lnisme pra lktik jua ll beli 

jenitri ya lng dilalkuka ln di Desa l Tirtomoyo da ln a lpa lka lh pra lktik perja lnjialn 

tersebut sesua li perspektif Ekonomi Isla lm. 

 

KALJIALN TEORI 

Perja lnjia ln 

Ka lta l "perjalnjia ln" beralsa ll dalri ka lta l ba lha lsa l Inggris "contralct", yalng 

bera lrti perjalnjialn a ltalu kontra lk. Na lmun, istilalh talmba lha ln seperti a lgreement 

ya lng bera lrti "persetujua ln permufa lka lta ln", da ln ya lng bera lrti "perja lnjialn", 

sering diguna lka ln sa la lt menyusun kontra lk tertulis.6 Kontra lk dalla lm Isla lm 

bia lsalnya l disebut sebalga li a lka ld, beralsa ll da lri ka lta l ALra lb ALl-ALqd, ya lng bera lrti 

perika lta ln, perjalnjialn, kontra lk, a lta lu kesepa lka lta ln daln tra lnsa lksi. Dua l istila lh 

ya lng terka lit denga ln kontra lk diguna lka ln dalla lm ALl-Qur'a ln: ja lnji da ln 

 
5 Ha lsil Observa lsi, Ja lnua lri 2023 
 
6 Joni Emirzon da ln Muha lma ld Sa ldi, (2021), Hukum Kontra lk Teori daln Pra lktik, 

(Ja lka lrta l: Kenca lna l), ha ll. 8. 
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kesepa lka lta ln Jika l dipalha lmi, balha lsa l kontra lk mengika lt seca lra l hukum. Denga ln 

mengika lt sa lla lh sa ltu ujung ta lli ke ujung lalinnya l hingga l pa lnjalngnya l sa lma l, 

ALndal dalpa lt mengika lt kedual ujung ta lli menja ldi sa ltu.7 

 

Jua ll beli 

ALl-ba l’i terkalda lng diuca lpka ln a lsy-syiral (beli), ya lng merupa lka ln la lwa ln 

ka lta l da lla lm ba lha lsa l ALra lb. ALkibaltnya l, ka lta l "a ll-ba l'i" memiliki bera lrti "menjuall" 

daln "membeli". Menurut ba lha lsa l menga lta lka ln ba lhwa l jua ll beli bera lrti 

memperdalga lngka ln sesua ltu untuk sesua ltu ya lng la lin.8 Istila lh "jua ll beli" 

menga lcu pa lda l perja lnjia ln ya lng mengika lt seca lra l hukum a lnta lra l penjua ll, ya lng 

menyera lhka ln ba lra lng a lta lu menjua llnya l, da ln pembeli, ya lng memba lya lr ba lra lng 

a lta lu membelinya l.9 

Oleh ka lrena l itu, juall beli a ldalla lh sua ltu persetujua ln suka lrela l a lnta lra l dua l 

ora lng untuk menuka lrka ln ba lra lng-ba lra lng berha lrga l, denga ln piha lk ya lng sa ltu 

menerima l ba lra lng tersebut daln piha lk la lin menyedialka lnnya l sesua li dengaln 

ketentua ln yalng berla lku.10 Menurut sudut palndalng Isla lm, perdalga lnga ln ha lrus 

memenuhi persya lra lta ln, titik dukunga ln, daln berbalga li ba lgia ln pertuka lra ln 

sesua li sya lria lh. Denga ln demikialn, pertuka lra ln tidalk sa lh jika l rukun da ln sya lra lt 

tidalk terpenuhi.11 Jua ll beli merupa lka ln a lktivita ls ya lng diha lla llka ln oleh ALlla lh 

SWT, firma ln ALlla lh SWT.12 

 
7 Ma lsduqi, (2019), Fiqh Mua lma lla lh Ekonomi ......................,ha ll. 23. 
 
8 Ibid., ha ll. 41. 
 
9 Sri Sudialrti, (2018), Fikih Mualmallalh Komtemporer, (Medaln: FEBI UIN-SU Press), hall. 74. 
 
10 Ma lsduqi, (2019), Fiqh Mua lma lla lh Ekonomi ..........................., ha ll. 42. 
11 Ibid., 
 
12 Nur A Lfifa lh, (2019), Mua lma lla lh dallalm Isla lm, (Sema lra lng: Mutia lra l A Lksalra l), ha ll. 3. 
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لِ كَ بِأنََّهُمْ قَالوُٓا۟ 
نُ مِنَ ٱلْمَس ِ ۚ ذَٰ بوَٰا۟ لََ يقَوُمُونَ إِلََّ كَمَا يقَوُمُ ٱلَّذِى يَتخََبَّطُهُ ٱلشَّيْطَٰ ٱلَّذِينَ يَأكُْلوُنَ ٱلر ِ

ب هِۦِ فَٱنتهََىٰ فلََهُۥ مَا  ن رَّ بَوٰا۟ ۚ فمََن جَاءَٓهُۥ مَوْعِظَةٌ م ِ مَ ٱلر ِ ُ ٱلْبَيْعَ وَحَرَّ بوَٰا۟ ۗ وَأحََلَّ ٱللََّّ إِنَّمَا ٱلْبَيْعُ مِثلُْ ٱلر ِ

لِدوُنَ  بُ ٱلنَّارِ ۖ هُمْ فيِهَا خَٰ ئكَِ أصَْحَٰ
ٓ ِ ۖ وَمَنْ عَادَ  فَأوُ۟لَٰ  سَلفََ وَأمَْرُهُٓۥ إلَِى ٱللََّّ

ALrtinyal: “Oralng-oralng ya lng memalkaln ribal tida lk dalpalt berdiri, mela linkaln 
seperti berdirinyal oraln ya lng kemalsukaln setaln kalrenal gilal. Yalng demikia ln itu 
kalrenal mereka l berka lta l ba lhwal juall beli daln menghalra lmkaln ribal. Ba lralng 
sia lpal menda lpalt peringa ltaln dalri Tuhalnnya l, la llu dia l berhenti, malkal alpa l yalng 
tela lh diperolehnyal dalhulu menjaldi miliknyal da ln urusalnnya l (terseralh) 
kepaldal ALllalh. Balralng sia lpal mengulalngi, malkal merekal itu penghuni neralkal, 
merekal keksa ll dida llalmnya l.“ (Q.S ALl-Balqa lra lh/2:275) 
 

Rukun da ln Syalralt Juall Beli 

1. ALdalnya l ‘a lqid (penjuall da ln pembeli) 

a. Balligh (bera lka ll)13 

 

ارْزُقوُْهُمْ فِيْهَا وَاكْسُوْهُمْ   ُ لكَُمْ قيِٰمًا وَّ  وَلََ تؤُْتوُا السُّفهََاۤءَ امَْوَالكَُمُ الَّتِيْ جَعلََ اللّٰه

عْرُوْفًا   وَقوُْلوُْا لهَُمْ قوَْلًَ مَّ

ALrtinyal: “Daln jalngalnlalh ka lmu berikaln ha lrta lmu itu kepaldal oralng 
ya lng bodoh (belum sempurnal alkallnyal) halrtal (merekal yalng aldal 
da lla lm kekualsa lalnmu) ya lng dijaldikaln ALlla lh seba lga li pokok 
kehidupaln. Berilalh merekal belalnjal daln pa lkalialn (da lri halsil halrtal 
itu) da ln uca lpkalnlalh kepalda l merekal perkaltalaln yalng balik.“ (Q.S 
ALn- Nisa l/4: 5) 
 

b. Muslim, ini berla lku untuk pembeli (Buda lk ALl Qura ln/Buda lk Muslim) 

buka ln penjua ll, ha ll ini  ka lrena l dikha lwa ltirka ln jika l pembeli tidalk setia l 

ma lka l  a lka ln menghina l a lta lu menghina l Isla lm da ln uma lt Isla lm.14 

c. Tida lk terpa lksa l, berda lsa lrka ln sa lling pengertia ln, ya litu suka lrela l da ln 

tidalk dipalksa l oleh piha lk ma lna lpun.15 

 
13 Suda lrto, (2018), Ilmu Fikih (Refleksi Tenta lng Iba lda lh, Mua lma llalh, Muna lka lha lt, Da ln 

Ma lwa lris), (Yogya lkalrta l: Grup Penerbita ln CV Budi Uta lma l), ha ll. 270. 
 
14 Ibid. 

 
15 Ibid. 
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2. ALdal ba lra lng ya lng dibeli (Ma l’qud a llalih), sya lra lt-sya lra lt benda l ya lng 

menjaldi obyek a lka ld ia lla lh:16 

a. ALdalla lh ilega ll untuk menjua ll ba lra lng-ba lra lng ya lng bera lnta lka ln seperti 

a lnjing, balbi, daln ma lkhluk la lin kecua lli jika l itu suci a lta lu da lpa lt 

disucika ln.\ 

b. Berma lnfa la lt. Ba lra lng ya lng dijuall ha lrus a lda l ma lnfa la ltnya l ka lrena l jika l 

tidalk a lda l ma lnfa la ltnya l terma lsuk pemborosa ln a lta lu menyia l-nyia lka ln 

ha lrta l.  Firma ln ALlla lh SWT:17 
 

ا اخِْوَانَ الشَّيٰطِيْنِ ۗوَكَانَ الشَّيْطٰنُ لِرَب ِهٖ كَفوُْرًا رِيْنَ كَانوُْٓ   اِنَّ الْمُبَذ ِ
 

ALrtinyal: “Sesungguhnya l oralng-oralng yalng pemboros itu aldallalh 
sa luda lral setaln da ln setaln itu sa lngalt ingkalr kepalda l Tuhalnnya l. “(Q.S. ALl-
Isra l/17:27) 
 

c. Da lpa lt diseralhka ln cepa lt a lta lu la lmba lt, diketa lhui jumla lh, bera lt, a lta lu 

jenis balra lng ya lng diperjua llbelika ln, daln diketalhui (diliha lt). 

3. Shiga lt (lalfa ll ija lb daln qobul) 

Sya lra lt sa lh ija lb daln qa lbul dalla lm jua ll beli ya litu:18 

a. Tida lk a ldal ya lng memba lta lsi (memisalhka ln). Si pembeli tidalk boleh  

dialm sa lja l setela lh si penjua ll menya lta lka ln ija lb alta lu seba lliknya l 

b. Tida lk diselengi kalta l-ka lta l la lin 

c. Tida lk di ta l’lilka ln (digalntungka ln) denga ln ha ll la lin 

d. Tida lk dibalta lsi wa lktu 

Sya lra lt ya lng terka lit da lla lm ija lb qalbul:19 

a. Ora lng ya lng menguca lpka ln tela lh ba lligh da ln bera lka ll 

 
 
16 Ibid., hall. 272. 

 
17 Nur ALfifalh, (2019), Mua lma llalh dalla lm..........., hall. 6. 

 
18 Suda lrto, (2018), Ilmu Fikih (Refleksi Tenta lng Ibaldalh,........, ha ll. 272. 

 
19 Ibid., 
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b. Qa lbul sesuali denga ln ija lb. ALpalbila l ijalb daln qa lbul tidalk sesua li ma lka l 

jua ll beli tida lk sa lh 

c. Ijalb daln qa lbul dilalkuka ln da lla lm sa ltu ma ljelis. Ini mena lndalka ln ba lhwa l 

kedua l bela lh piha lk sedalng berda lga lng da ln memba lha ls topik ya lng 

sa lma l. 

4. ALdal nila li tuka lr pengga lnti balra lng 

Sya lra lt-sya lra lt nila li tuka lr (ha lrga l ba lra lng) ya litu:20 

a. Ha lrga l ya lng disepa lka lti kedual bela lh piha lk ha lrus jela ls jumla lhnya l 

b. Da lpa lt diseralhka ln pa lda l sa la lt kontra lk, terma lsuk pemba lya lra ln ka lrtu 

kredit da ln cek, meskipun lega ll. Jika l ha lrga l ba lra lng diba lya lr kemudia ln 

(mela llui huta lng), pemba lya lra ln ha lrus jela ls\ 

c. Jika l jua ll beli dilalkuka ln denga ln ca lra l menuka lr ba lra lng, ma lka l ba lra lng 

ya lng dija ldikaln nila li tuka lr a lda lla lh ba lra lng ya lng tida lk dila lra lng sya lra l', 

seperti balbi daln kha lma lr. Ha ll ini ka lrena l sya lra l' menga lta lka ln ba lhwa l 

kedua l ha ll tersebut tidalk a lda l nila linya l 

 

Tebalsaln 

Jua ll beli tebalsaln dalla lm terminologi ilmu fikih bera lrti menjua ll ba lra lng 

ya lng bia lsa lnya l ditalka lr, ditimbalng a lta lu dihitung diperjuallbelika ln seca lra l 

boronga ln ta lnpal dihitung, ditimbalng daln dita lka lr.21 Jua ll beli Tebalsaln a ltalu 

ta lksira ln da lla lm Isla lm disebut dengaln Jiza lf. Jiza lf aldalla lh tra lnsa lksi jua ll beli 

ya lng dila lkuka ln ta lnpa l ditimbalng a lta lu ditalka lr ta lpi denga ln talksira ln. Kalta l juzalf 

memiliki a lrti ba lra lng ya lng tidalk diketa lhui timba lnga ln, ukura ln a lta lu ta lka lra ln.22 

Ekonomi Isla lm 

Menga lloka lsika ln da ln mendistribusikaln sumber da lya l ya lng la lngka l 

sesua li denga ln alja lra ln daln talnpa l membalta lsi kebebalsa ln individu secalra l 

 
20 Ibid., ha ll. 274. 
 
21 A Lbdulla lh a ll-Muslih da ln Sha llalh a lsh-Sha lfi, (2015), Fikih Ekonomi Isla lm, (Ja lka lrta l: 

Da lrul Ha lq), ha ll.91. 
 
22 A Lhmald Dja lla lluddin, (2020), Mua lma llalh Holistik da llalm Pra lktik Bisnis Kontemporer, 

(Ma llalng: UIN-Ma lliki Press), ha ll. 51. 
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berlebiha ln, ekonomi Isla lm berupa lya l menca lpa li keseimba lnga ln ekonomi 

ma lkro da ln ekologi ya lng berkela lnjuta ln.23 Ekonomi Isla lm tida lk bisa l dipela lja lri 

sendiri mela linka ln membutuhka ln pema lha lma ln ya lng mendalla lm tentalng 

ilmu-ilmusya lri'a lh daln ilmu-ilmu ya lng mendukungnya l, serta l ilmu-ilmu ya lng 

menghitung da ln menga lna llisis dalta l, seperti maltema ltika l, staltistik, logika l, daln 

ushul fiqh.24 Berikut ha ll-ha ll ya lng dila lra lng da lla lm Ekonomi Isla lm 

1. Ghalralr 

Ka lta l "gha lralr", ya lng bera lrti "menjerumuska ln seseora lng daln/a lta lu 

ha lrta lnya l ke da lla lm kerusa lka ln ya lng tida lk disaldalri", a lda lla lh a lka lr da lri ka ltal 

"gha lralral".25 Ghalralr aldalla lh jenis tra lnsa lksi ya lng obyeknya l tida lk jela ls, 

tidalk dimiliki, a lta lu tida lk da lpa lt diberikaln pa ldal sa la lt tra lnsa lksi kecua lli 

ditentukaln la lin oleh sya lria lh.26 Da lla lm ekonomi Isla lm, ketidalkpa lstialn 

diistilalhka ln dengaln gha lralr daln seringka lli dipa lha lmi sebalga li resiko da ln 

ketidalkpa lstia ln.27 Singka ltnya l, gha lralr alda lla lh jenis tra lnsa lksi denga ln unsur 

a lmbiguitals daln ketidalkpa lstia ln ya lng dalpa lt menyeba lbka ln salla lh sa ltu 

piha lk mera lsa l dirugika ln.28  

2. Ma lisir 

“Tra lnsa lksi ya lng dila lkuka ln oleh dua l pihalk untuk pemilika ln sua ltu 

ba lra lng a lta lu jalsa l ya lng menguntungka ln sa lla lh sa ltu pihalk da ln merugika ln 

piha lk la lin denga ln calra l menga litka ln tra lnsa lksi tersebut dengaln sua ltu 

 
23 Da lda lng Mulja lwa ln, dkk. (2020), Buku Penga lya laln Pembela lja lraln Ekonomi Sya lria lh  

untuk Sekola lh Menenga lh ALta ls Kela ls X, (Ja lka lrta l: Depa lrtemen da ln Keua lnga ln Sya lria lh), ha ll.3. 
  
24 Ibid., 
 
25 A Lrif Hoentoro, (2018), Ekonomi Mikro Isla lm Pendeka lta ln Integra ltif, (Ma llalng: UB 

Press), ha ll. 143. 
  
26 Suta ln Remy Sja lhdeini, (2018), Perba lnka ln Sya lria lh Produk-Produk da ln ALspek-ALspek 

Hukumnya l, (Ja lka lrta l: Kenca lna l), ha ll. 130. 
 
27 A Lrif Hoentoro, (2018), Ekonomi Mikro Isla lm ……………………., ha ll. 156. 
 
28 Muha lmma ld A Lbdul Wa lha lb, (2019), Gha lra lr dallalm Tra lnsalksi Modern, (Ja lka lrta l: 

Ruma lh Fiqih Publishing), ha ll. 14. 
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tindalka ln a lta lu peristiwa l tertentu” a lda lla lh definisi terminologi a lga lmal 

tentalng perjudialn. Tra lnsa lksi terka lit perjudia ln terma lsuk ya lng terca lntum 

di balwa lh ini:29 

a. ALdalnya l ta lruha ln ha lrta l/ ma lteri ya lng bera lsa ll dalri kedua l piha lk ya lng 

berjudi 

b. ALdalnya l sua ltu perma lina ln ya lng diguna lka ln untuk menentuka ln 

pemenalng da ln ya lng ka lla lh 

c. Piha lk ya lng mena lng menga lmbil ha lrta l (seba lgia ln/seluruhnya l) ya lng 

menjaldi ta lruha ln, sedalngka ln piha lk ya lng ka lla lh kehila lnga ln ha lrta lnya l 

 

3. Riba l 

Riba l beralsa ll dalri ba lha lsa l ALra lb yalng menunjuka ln pengertialn 

“talmba lha ln a lta lu pertumbuha ln”. Menurut terminologi ilmu fiqh, ribal 

bera lrti ta lmba lha ln khusus ya lng dimiliki sa lla lh sa ltu da lri dual pela lku 

tra lnsa lksi ta lnpal a lda l imba lla ln tertentu.30 Ribal seca lra l umum terba lgi 

menjaldi dual, ya lkni:31 

a. Riba l na lsi’alh a ldalla lh menalngguhka ln ma lsa l pembalya lra ln denga ln 

mena lmba lh keuntunga ln. ALpa lbilal pembalya lra ln ya lng dila lkuka ln 

tertundal, ma lka l pena lmba lha ln sema lkin ba lnya lk. Ha lrta l berta lmba lh 

ditalnga ln ora lng ya lng membutuhka ln ta lnpa l a ldal ma lnfa la lt ya lng 

dihalsilka ln da lrinya l, da ln ha lrta l ora lng ya lng mela lkuka ln riba l ma lkin 

berta lmba lh ta lnpal a lda l ma lnfa la lt ya lng da lpa lt dia lmbil oleh ora lng ya lng 

berhuta lng pa ldal dirinya l. 

b. Riba l fa ldall, alda lla lh ora lng ya lng mengguna lka ln ua lng ema ls, ua lng otorita ls, 

sebalga li meka lnisme perda lga lnga ln da ln menjua ll gela lng ema ls denga ln 

ha lrga l ya lng lebih tinggi da lri timbalnga ln. Piliha ln lalinnya l a ldalla lh 

 
29 A Lbd Misno, (2022), Fiqh Mua lma llalh ALl-Malalliya lh: Hukum Ekonomi da ln Bisnis 

Sya lrialh, (Yogya lka lrta l: CV Binta lng Semesta l Media l), ha ll. 282-283. 
 
30 Yoyok Pra lsetyo, (2018), Ekonomi Sya lrialh, (Balndung: A Lria l Ma lndiri Group), ha ll. 23. 
 
31 Malsduqi, (2019), Fikih Mualmallalh Ekonomi &………………………………….., hall. 70-71. 
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menuka lr sa ltu kilogra lm kurma l jelek denga ln sa ltu kilogra lm kurma l 

ba lgus. terlepa ls da lri ca lra l kedua l pema lin menyera lh da ln meminta l 

produk da lri ya lng la lin. 

METODE PENELITIALN 

Penelitialn ini mela lkuka ln pendeka ltaln dengaln mengguna lka ln penelitialn 

la lpa lnga ln kua llita ltif. Istila lh "penelitialn kua llita ltif" menga lcu pa lda l jenis 

penelitia ln dimalna l metode staltistik a lta lu teknik pengukura ln la linnya l tidalk 

dalpa lt memberika ln ha lsil ya lng ingin dicalpa li.32 Tujua ln penelitialn kua llita ltif 

a ldalla lh untuk mema lha lmi fenomena l perila lku, persepsi, motivalsi, daln 

tindalka ln subyek penelitia ln seca lra l keseluruha ln. Untuk mema lha lmi seseora lng 

menjelalska ln denga ln ka lta l-ka lta l da ln balha lsa l dalla lm la lta lr a lla lmi ya lng unik 

dengaln mengguna lka ln berba lga li metode alla lmi.33  

Teknik pengumpula ln da lta l mengguna lka ln observa lsi, wa lwa lnca lra l, da ln 

dokumenta lsi. Teknik pengumpula ln da lta l ya lng benalr a lka ln mengha lsilka ln da ltal 

ya lng berkerdibilita ls tinggi.34 Teknik a lna llisis da lta l ya lng diguna lka ln a ldalla lh 

reduksi da lta l, penyaljia ln da lta l, penyimpulaln da ln verifika lsi, serta l kesimpula ln 

a lkhir. ALna llisis dalta l a lda lla lh proses pengelompokka ln, penyusuna ln, pemila lha ln, 

pengkodealn a lta lu pela lbela ln, daln pengkla lsifika lsia ln da lta l sehingga l da lpa lt 

ditemuka ln dalta l tersebut sesua li dengaln penga lma lta ln a lta lu ma lsa lla lh ya lng 

dijalwa lb dengaln tepalt.35 

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Galmbalraln Umum Loka lsi Penelitia ln 

 
32 Wira ltma l Suja lrweni, (2019), Metodologi Penelitia ln Bisnis & Ekonomi, (Yogya lka lrta l: 

Pusta lka lba lrupress), ha ll. 21. 
 
33 Lexy J. Moleong, (2011), Metodologi Penelitia ln Kua llita ltif Edisi Revisi, Cet. Ke-29, 

(Ba lndung: Rema lja l Rosda lka lrya l), ha ll. 6. 
 
34 Wira ltna l Suja lrweni, (2019), Metodologi Penelitia ln........................, hall. 30. 
 
35 Ibid., ha ll. 33. 
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Desa l Tirtomoyo a lda lla lh sa lla lh saltu wila lya lh (kelura lha ln) ya lng bera ldal 

di Kecalma lta ln Poncowa lrno. Iklim seba lga lima lna l wila lya lh di Indonesial 

mempunya li iklim tropis, wila lya lh Desa l Tirtomoyo juga l ya lng merupa lka ln 

pegununga ln mempunya li 2 iklim ya lkni kema lra lu da ln penghuja ln. Desal 

Tirtomoyo dikelilingi oleh bebera lpa l desal, ba lgia ln Timur berba lta lsa ln dengaln 

Desa l Ka lra lngtenga lh, ba lgia ln sela lta ln berbalta lsa ln dengaln Desa l Bla lter, Desal 

Tega llrejo da ln Desa l Lerepkebumen, balgialn balralt berba lta lsa ln denga ln Desal 

Tlogowulung da ln Desa l Soka l, da ln ba lgia ln uta lra l berba lta lsa ln denga ln desal 

Kebalpa lnga ln. Wila lya lh Desa l Tirtomoyo terba lgi menjaldi 5 (Limal) Pedukuha ln 

ya lng terdiri da lri Dukuh Luba lng Gonda lng, Dukuh Luba lng Condong, Dukuh 

Sempor, Dukuh Wa ltugudik, daln Dukuh Prupuk.36 

Ma lyorita ls penduduk Desa l Tirtomoyo da lla lm ca lta lta ln kependuduka ln 

bekerja l sebalga li a lnggota l di lembalga l la lin alta lu sebalga li wira lswa lsta l, na lmun 

berdalsa lrka ln da lta l dila lpa lnga ln dalpa lt dika ltalka ln ba lhwa l ma lyorita ls penduduk 

Desa l Tirtomoyo bekerja l seba lga li peta lni/penjua ll/pekebun untuk mencukupi 

kebutuha ln hidupnya l wa lla lupun buka ln seba lga li sumber ma lta l penca lha lria ln 

uta lma l denga ln ha lsil perta lnialn seperti paldi, jalgung, daln jenitri.  

Penduduk yalng tingga ll di Desal Tirtomoyo berjumla lh 2.477 jiwa l. 

Rincia ln jumla lh penduduk la lki-la lki 1.295 ora lng, penduduk perempua ln 

berjumla lh 1.182 da ln  jumla lh ruma lh penduduk 562. Ma lsya lra lka lt Desa l 

Tirtomoyo ma lyorita ls menga lnut a lga lma l Isla lm denga ln jumla lh 2.360 jiwa l da ln 

117 jiwa l belum terca lta lt dalla lm ka lrtu ta lnda l penduduk.37 

Ta lbel 1.1 
Potensi Sumber Dalya l Ma lnusia l 

No Jenis Kelalmin Jumlalh Penduduk 

1. Lalki-Lalki 1.295 

2. Perempualn 1.182 

Totall 2.477 

Sumber: Profil Desal Tirtomoyo 

 
36 Peta l Desa l Tirtomoyo 
 
37 Website Pemerinta lha ln Desa l Tirtomoyo 
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Pra lktik Perja lnjialn Juall Beli Jenitri denga ln Sistem Teba lsaln di Desal 

Tirtomoyo Keca lma ltaln Poncowa lrno Ka lbupa lten Kebumen 

Penelitialn paldal pra lktik perja lnjialn juall beli jenitri dengaln sistem 

tebalsaln di Desal Tirtomoyo dila lkuka ln bebera lpa l wa lwa lnca lra l denga ln pembeli 

ma lupun penjuall untuk memperoleh informa lsi tentalng proses ya lng terja ldi 

pa ldal pra lktik jua ll beli tersebut. ALktivitals jua ll beli dengaln sistem teba lsaln di 

Desa l Tirtomoyo a lda lla lh sistem ya lng sering di pa lka li da lla lm perda lga lnga ln biji 

jenitri. Hall ini dila lkuka ln setialp ta lhunnya l da ln menjaldi kebia lsa la ln ya lng tida lk 

bisal terpisalhka ln ka lrena l juall beli denga ln sistem tebalsaln lebih mempermuda lh 

tra lnsa lksi jika l dibalndingka ln denga ln jua ll beli menghitung jumla lh biji jenitri. 

Proses jua ll beli dilalkuka ln umumnya l ketika l jenitri belum tiba l ma lsa l palnen 

daln ma lsih bera lda l di pohon, sehinggal kua lntita ls da lri ba lra lng ya lng 

diperjuallbelika ln tidalk diketalhui secalra l sempurna l. Berikut  penejelalsa ln 

Ba lpa lk Pa lrlin: 

“Juall beli jenitri mema lng disini ha lmpir semua l mengguna lka ln teba lsaln 
daln a lda l juga l peta lni ya lng menyebut boronga ln soa llnya l pa ls jenitri dijuall 
ma lsih dipohon terus jumla lh bijinya l ngga lk dihitung. Yal, wa lla lupun 
jumla lhnya l tidalk diketa lhui tetalp jua ll beli bisa l dilalkuka ln denga ln 
mempertimba lngka ln dia lnta lra lnya l jenis jenitri ka lsa lra lne motifnya l terus 
perkira la ln cua lca l juga l nga lruh diha lsil ka lsa lr da ln tidalk, leba lt bua lhnya l 
terus leta lk tempalt pohon. Kallo nentuin jenis jenitri bisal lewa lt dalun 
sa lma l ba lta lngnya l jika l jenitri ma lsih muda l belum bisa l dialmbil sa lmpel. 
Ba lnya lk ba lnget motif jenitri a ldal ra ltusa ln ta lpi bia lsa lnya l ka llo disini ya lng 
sa lya l beli ba llunga ln,  kiswa lnto, Blita lra ln,  cila lca lpa ln, ka llipuru, meda lna l  
daln ba lnya lk la lgi ta lpi itu pals dulu ka llo seka lra lng belinya l ya lng la lku 
kera ls da ln ba lra lngnya l ma lsih la lngka l dipa lsa lra ln seperti ba llunga ln da ln 
ga lris jenitri ya lng ba lgus, ha llus ngga lk ka lsa lr. Ka llo cila lca lpa ln itu 
ga lmpa lng rontok ja ldi ma lles nebalsnyal... “38 

 
Jua ll beli denga ln sistem teba lsaln dilalkuka ln ka lrena l menurut Ba lpa lk 

Pa lrlin ya lng merupa lka ln sa lla lh sa ltu peneba ls/pembeli jenitri aldalla lh ha ll ya lng 

lebih menguntungka ln wa lla lupun resiko ya lng ditalnggung lebih besa lr, tetalpi 

sejalk 2014 menja ldi penebals jenitri lebih ba lnya lk menda lpaltka ln keuntunga ln 

 
38 Walwalncalral Balpalk Palrlin, 31 Jalnualri 2023. 
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dalri pa ldal kerugia ln. Sela lin itu, jua ll beli dengaln sistem tebalsaln da lpalt 

membuka l la lpa lnga ln pekerja la ln balgi ma lsya lra lka lt sekita lr untuk memetik jenitri 

ya lng ditebals.39 Ba lpalk Ponira ln juga l mema lpa lrka ln: 

“Ta lhun 2019 sa lya l perta lma l ka lli nebals, walktu itu jenitri lalgi jalya l-
ja lya lnya l. Halrga l ma lsih sta lbil, kallo seka lra lng a lnjlok. Salya l nebalsi soallnya l 
lebih ga lmpa lng da ln lebih menguntungka ln. Pa ls 2019 sa lya l juga l belum 
punya l a lla lt untuk menghitung, mesin penggiling juga l belum punya l. 
Bia lsa lnya l sa lya l nebals pals ha lmpir tua l, wa lrna l ya lng ha lmpir biru. Halrga l 
ya lng sa lya l perkira lka ln ya l berda lsa lrka ln motif, leba lt bua lh, tempa lt pohon 
ditalna lm lemba lb a lta lu tidalk ... “40 

 
Penalwa lra ln ha lrga l jenitri bia lsa lnya l dila lkuka ln oleh  penebals/pembeli. 

Ha lrga l ya lng teta lpka ln oleh  penebals/pembeli denga ln memperkira lka ln ha ll-ha ll 

ya lng tela lh disebut sebelumnya l.  penebals/pembeli mela lkuka ln pena lksira ln 

ha lrga l berkisa lr 30%-40% dalri ha lrga l jua ll ketika l biji jenitri berusia l 2 a lta lu 3 

bula ln sebelum ma lsa l pa lnen daln ha lrga l 50%-60% da lri ha lrga l jua ll ketika l biji 

jenitri berusial 1 bula ln sebelum ma lsa l pa lnen. Setelalh terja ldi kesepa lka lta ln 

ha lrga l  peneba ls/pembeli a ldal ya lng la lngsung memba lya lr luna ls, a lka ln tetalpi 

pa ldal umumnya l ha lnya l memberika ln ua lng pa lnjer/DP kepa lda l petalni/penjuall 

sebalga li bukti tela lh terja ldi perjalnjialn daln tidalk a lda l perjalnjia ln tertulis a lnta lral 

petalni/penjuall denga ln penebals. Ua lng pa lnjer/DP ya lng diberika ln  

penebals/pembeli berma lca lm-ma lca lm berkisa lr 10% da lri ha lrga l ya lng tela lh 

disepa lka lti hingga l 60% dalri ha lrga l ya lng tela lh disepalka lti. 

Petalni/penjuall memilih untuk tidalk mengola lh a lta lu menjuall sendiri 

jenitri dida lsa lrka ln pa ldal wa lwa lnca lra l 6 ora lng petalni/penjuall memiliki 

berba lga li a lla lsa ln di alnta lra lnya l: 

1. Proses lebih muda lh 

2. Menghema lt wa lktu da ln tenalga l 

3. Tida lk mempunya li a lla lt penggiling 

4. Mera lsa l tidalk a lhli da lla lm memetik hingga l mengola lh jenitri 

5. Tida lk mena lnggung resiko 

 
39 Walwalncalral Balpalk Palrlin, 31 Jalnualri 2023. 
 
40 Walwalncalral Balpalk Poniraln, 5 Februalri 2023. 
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6. Kebutuha ln ya lng mendesa lk sehingga l membutuhka ln ua lng 

Ba lpa lk Moh. Sodir menga lta lka ln: 

“Salya l ka lsa lra lnnya l jua ll jenitri ditebals sudalh la lma l kisa lra ln 2006, wa lktu 
itu jenitri malsih ja lra lng belum a lda l ya lng ta lu ca lra l ngola lhnya l, a lla lt 
penggiling juga l belum a ldal ja ldi salya l lebih milih ditebals. Proses metik, 
rebus da ln jemur juga l butuh wa lktu ya l tena lga l ya lng cukup melela lhka ln 
... “41 

 
Ba lpa lk Kodir juga l menjela lska ln: 

“ALwa ll jenitri sa lya l diteba lsi ya l uda lh la lma l 10 ta lhuna ln, a lngga lp ya l 2013. 
ALla lsa ln tidalk diola lh sendiri ya l sa lya l sibuk terus tena lga l wa lktu jela ls 
tidalk a lda l. Sela lin itu, ka llo ditebals sa lya l tida lk mena lnggung resiko 
ta lunya l la lngsung beres nerima l ua lng ...”42 

 
Perja lnjialn juall beli dengaln sistem tebalsa ln didalsa lrka ln pa ldal 

wa lwa lnca lra l proses pemba lya lra ln dila lkuka ln setela lh terja ldi kesepalka lta ln. Palda l 

umumnya l peneba ls/pembeli memberika ln ua lng DP/Pa lnjer kepa lda l 

petalni/penjuall da ln berja lnji alka ln mela lkuka ln peluna lsa ln setelalh dipa lnen. 

Bebera lpal ka lsus mema lng terda lpalt kesesua lia ln a lnta lra l perjalnjia ln alwa ll dengaln 

rea llisa li dialkhir kontra lk. ALka ln tetalpi,  aldal juga l ka lsus perma lsa lla lha ln setela lh 

jenitri dipalnen peneba ls/pembeli tidalk meluna lsi pembalya lra ln da ln tidalk 

mela lkuka ln negosia lsi ha lrga l ba lru denga ln peta lni/penjua ll. Hall ini bisa l sa lja l 

terja ldi kalrena l pembeli menga lla lmi kerugia ln. Pembeli pergi daln tida lk bisal 

dihubungi peta lni, denga ln ka lta l la lin pembeli memutuska ln a lka ld seca lral 

sepihalk. Berikut pema lpa lra ln Ba lpa lk Moh. Sodir: 

“Palhit da ln alpesnya l jua ll beli jenitri itu ya l pals uda lh ba lya lr DP, balra lng 
dipetik terus diba lwa l a lbis itu tida lk a lda l ka lba lr. Ja ldi, DP ya lng diba lya lr ya l 
suda lh jaldi ha lrga l keseluruha ln. Mungkin ya lng beli rugi a lta lu tidalk ya l 
sa lya l tidalk ta lu ta lpi yalng pa lsti petalni rugi balra lng sudalh dibalwa l ta lpi 
tidalk menda lpalt ua lng la lgi ...”43 

 
Ba lpa lk Fa lta lhudin jugal menga lta lka ln: 

 
41 Wa lwa lnca lra l Ba lpa lk Moh. Sodir, 3 Februa lri 2023. 
 
42 Wa lwa lnca lra l Ba lpa lk Kodir, 5 Februa lri 2023. 
 
43 Wa lwa lnca lra l Ba lpa lk Moh. Sodir, 3 Februa lri 2013. 
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“Pernalh sa lya l menga lla lmi a lka ld a lwa ll sa lma l ha lsil a lkhir beda l, pa ls a lwa ll 
ja lnji dibalya lr sekia ln terus dia l ba lya lr DP ta lpi setelalh dipetik terus 
jenitri diba lwa l ya l nya lta lnya l tidalk a ldal peluna lsa ln. Ditelfon, diwa l tidalk 
a ldal respon daln salya l dalta lng keruma lhnya l tidalk pernalh ketemu. 
ALkhirnya l ya l suda lh ma lu gima lna l la lgi, cuma l bisa l ikhla ls wa lla lupun ya l 
rugi Cuma l diba lya lr DP sedikit ...”44 

Berda lsa lrka ln wa lwa lnca lra l dia lta ls dalri piha lk penebals/pembeli da ln 

petalni/penjuall, ma lka l da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l pra lktik perja lnjia ln jua ll beli 

jenitri dengaln ssistem tebalsaln di Desal Tirtomoyo Keca lma lta ln Poncowa lrno 

Ka lbupa lten Kebumen setela lh terjaldi a ldalnya l kesepa lka lta ln dengaln dita lndali 

ua lng pa lnjer/DP dalpa lt terja ldi 3 (tiga l) kemungkina ln ya lng a lka ln terja ldi. 

Pertalmal, perjalnjialn jua ll beli dilalkuka ln sesua li dengaln a lka ld dialwa ll. Kedua l, 

perjalnjia ln juall beli dalpa lt terjaldi peruba lha ln ha lrga l ya lkni penuruna ln ha lrga l 

ya lng tela lh disepalka lti dia lwa ll perja lnjialn. Ketigal, perjalnjia ln juall beli ya lng ga lga ll 

ka lrena l penebals/pembeli tidalk mela lkuka ln peluna lsa ln setelalh jenitri dipa lnen. 

 

Perspektif Ekonomi Islalm terhalda lp Perja lnjia ln Jua ll Beli Jenitri denga ln 

Sistem Tebalsaln di Desa l Tirtomoyo Kecalmaltaln Poncowa lrno Ka lbupalten 

Kebumen 

Perja lnjialn juall beli jenitri dengaln sistem tebalsa ln di Desal Tirtomoyo 

dilalkuka ln ta lnpal a lda l perja lnjialn tertulis. Perja lnjialn dilalkuka ln seca lra l lisa ln, 

ua lng pa lnjer/DP ya lng tela lh diberika ln pembeli daln diterima l oleh 

petalni/penjuall tidalk a ldal bukti tertulis. Juall beli setelalh terja ldi kesepa lka lta ln 

dalpa lt terla lksa lna l sesua li dengaln perja lnjialn, a lka ln teta lpi dalpa lt terja ldi jugal 

pembeli mengubalh ha lrga l ya lng tela lh disepa lka lti setela lh jenitri dipalnen 

dengaln berba lga li a lla lsa ln seperti cua lca l buruk, kerontoka ln a lta lu ha lrga l pa lsa lra ln 

turun. Selalin itu, peneba ls/pembeli bisal sa ljal pergi memba lwa l jenitri dengaln 

ha lnya l memba lya lr ua lng pa lnjer/DP ta lnpal a lda lnya l peluna lsa ln ya lng bisa l sa lja l 

disebalbka ln ka lrena l penebals/pembeli mera lsa l menga lla lmi kerugia ln a lpa lbilal 

mela lkuka ln peluna lsa ln kepalda l petalni/penjuall. 

 
44 Wa lwa lnca lra l Ba lpa lk Fa lta lhudin, 5 Februa lri 2023. 
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Perspektif Ekonomi Isla lm perja lnjialn juall beli jenitri dengaln sistem 

tebalsaln dalla lm penelitia ln ini mengguna lka ln teori rukun da ln sya lra lt jua ll beli. 

Obyek da lla lm tra lnsa lksi jua ll beli tebalsaln alda lla lh jenitri. Syalra lt-sya lra lt ya lng 

ha lrus terpenuhi balgi obyek jua ll beli didalsa lrka ln pa ldal ka ljia ln teori BALB II 

meliputi obyek suci a lta lu da lpalt disucika ln, berma lnfa la lt da ln balra lng da lpalt 

diseralh terima lka ln seca lra l cepa lt alta lu la lmba lt. Selalin itu, balra lng ya lng 

diperjuallbelika ln diketa lhui (dilihalt) ba lik diketa lhui jumla lhnya l, bera lt daln 

jenisnyal.45 

Pertalmal, obyek juall beli jenitri didalsa lrka ln pa ldal penelitialn la lpa lnga ln 

merupa lka ln obyek ya lng suci ka lrena l terma lsuk pa ldal biji-bijialn da ln buka ln 

ba lra lng na ljis seperti ba lbi, daln a lnjing. Kedual, ba lra lng ya lng diperjua llbelika ln 

berma lnfa la lt a lta lu da lpa lt dima lnfa la ltka ln wa lla lupun tidalk da lpa lt dikonsumsi 

ma lnusia l seca lra l la lngsung. Na lmun, didalsa lrka ln pa ldal ha lsil observa lsi ba lhwa l biji 

jenitri yalng diperjua llbelika ln dimalnfa la ltka ln seba lga li a lksesoris, balha ln talsbih, 

pengobalta ln tera lpi daln la lin-la lin. Pengoba lta ln tera lpi dila lkuka ln dengaln 

menga llungka ln biji jenitri ya lng suda lh berbentuk ta lsbih sebelum tidur ya lng 

berma lnfa la lt untuk menghila lngka ln stress da ln menyera lp poluta ln. Sela lin itu, 

rebusa ln biji jenitri juga l da lpalt dikonsumsi untuk keseha lta ln seperti 

menurunka ln geja lla l hipertensi daln membua lng za lt-za lt kimia l da lla lm tubuh.46 

Ketiga l, jenitri dalpa lt disera lh terima lka ln da lla lm wa lktu ya lng la lmba lt 

ka lrena l a lka ld ya lng dila lkuka ln sebelum ma lsa l pa lnen tibal. Selalin itu, sya lra lt 

ba lra lng ya lng diperjuallbelika ln dalpa lt diketa lhui (dilihalt) oleh pembeli a ltalu 

penjuall daln diketalhui jumla lh a lta lu beraltnya l. ALka ln tetalpi, dalla lm perja lnjialn 

jua ll beli jenitri denga ln sistem tebalsaln penjuall a lta lu pembeli ha lnya l 

mengeta lhui jenis biji jenitri ya lng diperjua llbelika ln. Kedual piha lk tidalk 

mengeta lhui seca lra l pa lsti jumla lh jenitri ka lrena l ketika l terja ldi kesepa lka lta ln 

jenitri malsih bera lda l di pohon daln belum tiba l ma lsa l pa lnen.  

 
45 Suda lrto, (2018), Ilmu Fikih (Refleksi Tenta lng Iba ldalh, Mua lma llalh, Muna lka lhalt daln 

Ma lwa lris), (Yogya lkalrta l: CV Budi Uta lma l), ha ll. 272. 
 
46 Wa lwa lnca lra l Ba lpa lk Pa lrlin, 13 Februa lri 2023. 
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KESIMPULALN 

Pela lksa lna la ln perja lnjialn juall beli jenitri dengaln sistem tebalsa ln di Desal 

Tirtomoyo merupa lka ln a lktivita ls ya lng tidalk da lpa lt dipisalhka ln dalri 

ma lsya lra lka lt. Jua ll beli dila lkuka ln umumnya l pa ldal sa la lt jenitri ma lsih a lda l 

dipohon daln belum ma lsa l pa lnen. Biji jenitri diperjua llbelika ln mula li da lri umur 

3 bula ln sebelum ma lsa l pa lnen hingga l biji jenitri mula li tua l ya lkni berumur 1 

bula ln sebelum ma lsa l pa lnen. Pena lksira ln ha lrga l jenitri dilalkuka ln oleh pembeli 

dengaln ca lra l meliha lt seca lra l la lngsung dipohon, menentuka ln jenis a lta lu motif 

jenitri, usial biji jenitri sebelum ma lsa l pa lnen, perkira la ln cua lca l, ha lrga l pa lsa lra ln, 

leba lt tidalknya l jenitri, da ln letalk pohon. Ua lng DP ya lng diberikaln kisa lra ln 10% 

hingga l 50% da lri ha lrga l ya lng disepalka lti 

Perja lnjialn jua ll beli jenitri denga ln sistem tebalsa ln a lpalbila l ditinja lu da lri 

perspektif ekonomi Isla lm daln dida lsalrka ln pa ldal pra lktik perja lnjialn jua ll beli 

ya lng terja ldi di Desal Tirtomoyo Keca lma lta ln Poncowa lno Ka lbupa lten Kebumen, 

ma lka l pra lktik perja lnjialn jua ll beli belum memenuhi rukun da ln sya lra lt jua ll beli 

dalla lm perja lnjia ln denga ln sistem tebalsaln. Rukun da ln sya lra lt jua ll beli ya lng 

tidalk terpenuhi a lda lla lh ma l’qud ‘allalih (balra lng ya lng diperjua llbelika ln). 

Petalni/penjuall ma lupun penebals/pembeli tidalk mengeta lhui seca lra l palsti 

kua lntita ls seca lra l sempurna l jenitri sa la lt dilalkuka ln perja lnjialn. Ketidalkjela lsaln 

jumla lh ba lra lng ya lng diperjua llbelika ln tersebut juga l menimbulka ln kerugia ln 

ba lgi penebals/pembeli ma lupun petalni/penjua ll jenitri. Selalin itu, jumlalh ya lng 

tidalk diketa lhui seca lra l sempurna l da lla lm perja lnjialn jua ll beli jenitri 

menga lkiba ltka ln a ldalnya l penebals/pembeli yalng mela lkuka ln penuruna ln alta lu 

peruba lha ln ha lrga l. 

 
 

SALRALN 

1. Ba lgi peta lni/penjuall da ln pembeli/penebals hendalknya l tida lk mela lkuka ln 

perjalnjia ln jua ll beli seca lra l teba lsaln. Perja lnjialn jua ll beli da lpalt dila lkuka ln 

dengaln perja lnjialn alka ld sa llalm. Pembeli/peneba ls memesa ln balra lng (jenitri) 

kepa ldal petalni dengaln ha lrga l tertentu daln petalni ha lrus menyedia lka ln 
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dengaln ha lrga l tersebut. ALpalbila l setelalh jenitri tiba l ma lsa l pa lnen belum 

sesua li dengaln ha lrga l ba lra lng pesa lna ln pembeli, malka l peta lni ha lrus 

menyedialka ln la lgi hingga l sesua li denga ln kesepalka lta ln a lwa ll. Perja lnjialn 

dengaln a lka ld sa llalm da lpa lt menghindalri tida lk terpenuhinya l rukun da ln 

sya lra lt jua ll beli serta l menghindalri ketida lkjela lsa ln (gha lra lr) dalla lm obyek 

jua ll beli. 

2. Penelitialn ya lng sela lnjutnya l seba liknya l diteka lnka ln untuk penelitia ln 

la lpa lnga ln dengaln memperhitungka ln penga lruh jua ll beli tebalsaln terha ldalp 

pendalpalta ln ekonomi ma lsya lra lka lt. 
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